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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kelekatan teman sebaya dan regulasi emosi 

terhadap kecenderungan kecemasan sosial pada siswa kelas XI SMAN 3 Cikampek, baik secara 

parsial maupun simultan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

korelasional prediktif. Sampel penelitian terdiri atas 167 siswa yang dipilih melalui kombinasi 

teknik stratified sampling dan convenience sampling dari populasi 313 siswa. Instrumen 

penelitian meliputi Inventory of Parent and Peer Attachment (IPPA) untuk mengukur kelekatan 

teman sebaya, Emotion Regulation Questionnaire (ERQ) untuk mengukur regulasi emosi, dan 

Social Anxiety Scale for Adolescents (SAS-A) untuk mengukur kecemasan sosial. Data 

dianalisis menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan SPSS versi 25. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kelekatan teman sebaya dan regulasi emosi secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap kecemasan sosial. Secara parsial, kelekatan teman sebaya 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecemasan sosial, sedangkan regulasi emosi tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan. Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa memiliki regulasi emosi dan kecenderungan kecemasan sosial yang tinggi, sementara 

pola kelekatan teman sebaya sebagian besar belum terklasifikasi secara jelas. Temuan ini 

menunjukkan bahwa hubungan dengan teman sebaya memiliki peran lebih dominan dalam 

menjelaskan kecemasan sosial dibandingkan regulasi emosi. Oleh karena itu, sekolah perlu 

memperkuat hubungan pertemanan yang sehat, dukungan sosial positif, layanan konseling 

kelompok, dan program pengembangan keterampilan sosial untuk membantu mengurangi 

kecemasan sosial siswa. 

Kata Kunci: Kelekatan Teman Sebaya, Regulasi Emosi, Kecemasan Sosial, Siswa SMA   

ABSTRACT  

This study aimed to examine the effects of peer attachment and emotion regulation on social 

anxiety tendencies among eleventh-grade students at SMAN 3 Cikampek, both partially and 

simultaneously. The study employed a quantitative approach with a correlational-predictive 

design. The sample consisted of 167 students selected through a combination of stratified 

sampling and convenience sampling from a population of 313 students. The instruments 

included the Inventory of Parent and Peer Attachment (IPPA) to measure peer attachment, the 

Emotion Regulation Questionnaire (ERQ) to assess emotion regulation, and the Social Anxiety 

Scale for Adolescents (SAS-A) to measure social anxiety. The data were analyzed using 

multiple linear regression with SPSS version 25. The findings indicated that peer attachment 

and emotion regulation jointly had a significant effect on social anxiety. Partially, peer 
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attachment had a positive and significant effect on social anxiety, whereas emotion regulation 

did not show a significant effect. The categorization results revealed that most students had 

high levels of emotion regulation and social anxiety tendencies, while their peer attachment 

patterns were mostly not clearly classified. These findings suggest that peer relationships play 

a more dominant role in explaining social anxiety than emotion regulation. Therefore, schools 

should strengthen healthy peer relationships, positive social support, group counseling services, 

and social skills development programs to help reduce students’ social anxiety. 

Keywords: Peer Attachment, Emotional Regulation, Social Anxiety, High School Students. 

 

PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan periode terjadinya pertumbuhan dan perkembangan yang pesat 

baik secara fisik, psikologis maupun intelektual. Sifat khas remaja mempunyai rasa 

keingintahuan yang besar, menyukai petualangan dan tantangan serta cenderung berani 

menanggung risiko atas perbuatannya tanpa didahului oleh pertimbangan yang matang 

(Mahardika et al., 2024). Pada fase ini, remaja mulai mengalihkan ketergantungan emosional 

dari orang tua menuju teman sebaya sebagai sumber dukungan utama dalam proses 

pembentukan identitas diri (Ari & Soetjiningsih., 2024). Berdasarkan uraian tersebut, siswa 

SMA merupakan individu yang sedang berada pada masa remaja, yaitu fase perkembangan 

yang ditandai dengan meningkatnya kebutuhan akan penerimaan sosial, dukungan dari 

lingkungan sekitar, serta pembentukan identitas diri. Pada fase ini, teman sebaya menjadi salah 

satu sumber dukungan emosional yang paling penting bagi remaja dalam menjalani aktivitas 

sekolah dan kehidupan sosialnya. Sebagaimana dijelaskan oleh Santrock (2021), remaja mulai 

lebih banyak menghabiskan waktu dengan teman sebaya dan menjadikan hubungan peer 

sebagai tempat berbagi pengalaman, mencari validasi, serta membangun rasa aman secara 

emosional. Dengan demikian, kualitas hubungan dengan teman sebaya menjadi aspek penting 

dalam perkembangan sosial remaja karena dapat memengaruhi cara siswa menilai dirinya, 

menghadapi penilaian orang lain, dan menyesuaikan diri dalam lingkungan sekolah. Interaksi 

sosial yang semakin luas membuat siswa rentan untuk mengalami permasalahan psikologis, 

salah satunya adalah kecemasan sosial. 

Secara global, kecemasan sosial merupakan salah satu permasalahan psikologis yang 

banyak dialami oleh berbagai kelompok usia. Penelitian menunjukkan bahwa prevalensi 

kecemasan sosial mencapai 4,7% pada anak-anak, 8,3% pada remaja, dan meningkat hingga 

17% pada kelompok pemuda (Salari et al., 2024). Tingginya angka tersebut, kelompok remaja 

menunjukkan bahwa kecemasan sosial perlu mendapat perhatian khusus, terutama pada siswa 

Sekolah Menengah Atas (SMA) yang berada pada fase remaja pertengahan. Pada jenjang ini, 

siswa dihadapkan pada berbagai tuntutan akademik maupun sosial yang semakin kompleks, 

serta memiliki kebutuhan yang tinggi untuk diterima oleh lingkungan teman sebaya (Steinberg, 

2017). Kondisi tersebut dapat memunculkan kekhawatiran terhadap penilaian negatif dari orang 

lain, rasa malu, takut ditolak, dan ketidaknyamanan dalam situasi sosial yang merupakan 

karakteristik utama kecemasan sosial (La Greca & Harrison, 2005). Kecemasan sosial adalah 

istilah untuk ketakutan, rasa gugup dan kecemasan yang dirasakan seseorang saat melakukan 

interaksi sosial dengan orang lain (Pratiwi et al., 2023). Menurut La Greca dan Lopez (1998), 

kecemasan sosial merupakan rasa takut yang terus-menerus muncul ketika seseorang 

menghadapi situasi sosial yang melibatkan penilaian dan performa terhadap orang lain. 
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Kecemasan sosial memiliki tiga aspek utama. Aspek pertama yaitu ketakutan terhadap 

penilaian negatif, yaitu kekhawatiran melakukan sesuatu yang dapat menyebabkan rasa malu. 

Aspek kedua mencakup penghindaran sosial serta perasaan tertekan ketika berada dalam situasi 

baru atau berinteraksi dengan orang yang belum dikenal. Aspek ketiga serupa dengan aspek 

kedua, yaitu mengalami kecemasan, kegugupan, dan rasa canggung saat berbicara dengan 

orang asing (La Greca & Lopez, 1998). 

Kecemasan sosial pada siswa SMA dapat terlihat dari ketakutan berbicara di depan 

kelas, keengganan menyampaikan pendapat, kegugupan saat berinteraksi, dan kekhawatiran 

terhadap penilaian negatif (La Greca & Lopez, 1998). Kondisi ini juga ditemukan pada siswa 

SMAN 1 Lhokseumawe, terutama dalam situasi yang melibatkan evaluasi sosial (Elfariani & 

Anastasya, 2023), serta ditandai oleh rendahnya kepercayaan diri dan kecenderungan 

menghindari situasi sosial yang dianggap mengancam (Sigarlaki & Nurvinkania, 2022). 

Fenomena serupa terlihat pada 30 siswa kelas XI SMAN 3 Cikampek berdasarkan pra-

penelitian tanggal 8 Januari 2025, yaitu 24 siswa (80%) khawatir terhadap perkataan teman, 22 

siswa (73,3%) takut tidak disukai, 20 siswa (66,7%) gugup saat bertemu orang baru, 18 siswa 

(60%) merasa malu kepada orang yang tidak dikenal, dan 17 siswa (56,7%) takut meminta 

bantuan karena khawatir dinilai negatif. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kecemasan 

sosial siswa berkaitan dengan fear of negative evaluation, social avoidance and distress in new 

situations, serta hambatan dalam interaksi sosial di sekolah. 

Kecemasan sosial pada remaja dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal. Salah satu 

faktor eksternal yang berperan adalah kelekatan teman sebaya, karena pada masa remaja teman 

sebaya menjadi sumber dukungan sosial utama sekaligus tempat berbagi pengalaman dan 

memperoleh penerimaan (La Greca & Harrison, 2005; Armsden & Greenberg, 1987). 

Hubungan pertemanan yang positif dapat menumbuhkan rasa aman dan diterima, sedangkan 

hubungan yang kurang hangat dan tidak suportif dapat meningkatkan kekhawatiran terhadap 

penilaian sosial serta memicu kecemasan sosial (Ari dan Soetjiningsih, 2024). Sejalan dengan 

itu, Demmamusu dan Alwi (2022) menemukan bahwa rendahnya kelekatan teman sebaya 

berkaitan dengan tingginya kecemasan sosial pada remaja. Armsden dan Greenberg (1987) 

menjelaskan bahwa kelekatan teman sebaya terbentuk melalui aspek komunikasi, kepercayaan, 

dan keterasingan. Kelekatan yang aman ditandai oleh tingginya komunikasi dan kepercayaan 

serta rendahnya keterasingan atau kemarahan, sedangkan kelekatan tidak aman dapat berbentuk 

avoidant, ketika keterasingan atau kemarahan lebih dominan daripada komunikasi dan 

kepercayaan, atau ambivalent, ketika kepercayaan lebih rendah dibandingkan komunikasi dan 

keterasingan. Selain faktor eksternal, kecemasan sosial juga dipengaruhi oleh faktor internal, 

salah satunya regulasi emosi (Gross, 2015; Hofmann et al., 2012). Regulasi emosi membantu 

individu mengelola rasa takut, gugup, dan khawatir ketika menghadapi situasi sosial yang 

menekan, sehingga individu dengan regulasi emosi yang baik cenderung lebih mampu 

merespons tekanan dan evaluasi sosial secara adaptif, sedangkan individu dengan regulasi 

emosi yang rendah lebih rentan mengalami kesulitan dalam mengendalikan emosi negatif. 

Temuan Sahi et al. (2023) menunjukkan bahwa kemampuan regulasi emosi yang baik 

berkontribusi terhadap rendahnya kecemasan sosial. Gross dan John (2003) mendefinisikan 

regulasi emosi sebagai proses sadar maupun tidak sadar, otomatis maupun penuh usaha, yang 

melibatkan keterampilan dan strategi untuk memantau, mengevaluasi, serta memodifikasi 



 
PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi 

Vol. 6, No. 2, April-Juni 2026 

e-ISSN : 2797-3344 | p-ISSN : 2797-3336 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/paedagogy 
 

Copyright (c) 2026 PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi 

 https://doi.org/10.51878/paedagogy.v6i1 

2038  

 

reaksi emosional melalui dua aspek utama, yaitu penilaian ulang kognitif (cognitive 

reappraisal) dan penekanan ekspresi emosi (expressive suppression). 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kecemasan sosial pada siswa berkaitan 

dengan faktor relasi teman sebaya dan kemampuan regulasi emosi. Mota et al. (2024) 

menemukan bahwa hubungan sosial dan peer attachment yang tidak aman berkaitan dengan 

meningkatnya kecemasan sosial serta perilaku penghindaran, sedangkan Pickering et al. (2020) 

menjelaskan bahwa kualitas hubungan teman sebaya, termasuk penolakan dan interaksi negatif, 

dapat menjadi faktor risiko maupun protektif terhadap kecemasan sosial. Elfariani dan 

Anastasya (2023) juga menemukan hubungan negatif yang signifikan antara regulasi emosi dan 

kecemasan sosial, sementara Sahi et al. (2023) menegaskan bahwa regulasi emosi yang 

didukung lingkungan sosial membantu individu mengelola tekanan dan penilaian sosial. 

Temuan tersebut penting dikaji pada siswa SMA karena kecemasan sosial dapat menghambat 

komunikasi interpersonal, menurunkan kepercayaan diri, serta mendorong penghindaran 

terhadap situasi sosial dan kegiatan akademik yang menuntut penampilan di depan umum. Oleh 

karena itu, penelitian mengenai kecemasan sosial diperlukan untuk memahami peran faktor 

psikologis dan sosial dalam konteks pendidikan. 

Penelitian terdahulu telah menjelaskan hubungan kelekatan teman sebaya, regulasi 

emosi, dan kecemasan sosial pada remaja, tetapi sebagian besar masih menguji kedua prediktor 

tersebut secara terpisah sehingga kontribusinya dalam satu model simultan belum tergambarkan 

secara jelas. Kajian pada siswa SMA di Indonesia juga masih terbatas, padahal kecemasan 

sosial dapat dipengaruhi oleh budaya sekolah, tuntutan akademik, pola interaksi teman sebaya, 

dan situasi performa sosial, terutama pada siswa kelas XI yang berada pada fase remaja tengah 

dengan kebutuhan penerimaan kelompok yang semakin kuat. Kebaruan penelitian ini terletak 

pada penggabungan faktor sosial berupa kelekatan teman sebaya dan faktor internal berupa 

regulasi emosi dalam satu model prediktif untuk menjelaskan kecemasan sosial pada siswa 

kelas XI SMAN 3 Cikampek. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kedua variabel 

tersebut secara parsial dan simultan, dengan hipotesis bahwa kelekatan teman sebaya 

berpengaruh terhadap kecemasan sosial, regulasi emosi berpengaruh terhadap kecemasan 

sosial, dan keduanya secara bersama-sama berpengaruh terhadap kecemasan sosial. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional 

prediktif. Desain ini digunakan untuk menguji kontribusi prediktif kelekatan teman sebaya dan 

regulasi emosi terhadap kecemasan sosial pada siswa. Variabel bebas dalam penelitian ini 

terdiri atas kelekatan teman sebaya sebagai variabel pertama dan regulasi emosi sebagai 

variabel kedua, sedangkan kecemasan sosial ditempatkan sebagai variabel terikat. Data 

dikumpulkan melalui penyebaran skala psikologi yang memungkinkan setiap variabel diukur 

secara terstruktur, objektif, dan konsisten (Sugiyono, 2021). Penggunaan desain korelasional 

prediktif dipilih karena penelitian ini tidak memberikan perlakuan atau memanipulasi variabel, 

tetapi menganalisis pola hubungan dan kemampuan prediksi antarvariabel berdasarkan data 

yang diperoleh dari responden. 

Populasi penelitian ini terdiri atas 313 siswa aktif kelas XI di SMAN 3 Cikampek. 

Jumlah sampel ditentukan menggunakan tabel Isaac dan Michael dengan tingkat kesalahan 5%, 

sehingga diperoleh 167 siswa sebagai partisipan penelitian. Penentuan sampel dilakukan 
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dengan mengombinasikan stratified sampling dan convenience sampling. Stratified sampling 

digunakan untuk membagi populasi berdasarkan strata kelas agar setiap kelompok memperoleh 

keterwakilan dalam sampel, sedangkan convenience sampling digunakan untuk memilih siswa 

berdasarkan kemudahan akses dan kesediaannya mengikuti penelitian (Creswell & Creswell, 

2018; Sugiyono, 2022; Mushofa et al., 2024). Sampel penelitian mencakup siswa laki-laki dan 

perempuan yang berstatus aktif sebagai siswa kelas XI pada saat pengumpulan data 

berlangsung. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan tiga skala psikologi, yaitu Inventory of 

Parent and Peer Attachment (IPPA), Emotion Regulation Questionnaire (ERQ), dan Social 

Anxiety Scale for Adolescents (SAS-A). Ketiga instrumen tersebut diadopsi dari penelitian 

sebelumnya dan disesuaikan dengan karakteristik serta kebutuhan penelitian. Sebelum 

digunakan dalam pengambilan data utama, setiap instrumen diuji coba untuk mengevaluasi 

validitas item dan reliabilitasnya. Item dinyatakan memenuhi kriteria validitas apabila memiliki 

koefisien korelasi di atas 0,30, sedangkan reliabilitas instrumen ditentukan berdasarkan 

koefisien Cronbach’s Alpha. Seluruh instrumen menggunakan format skala Likert, tetapi 

jumlah pilihan respons disesuaikan dengan karakteristik masing-masing skala. 

Kelekatan teman sebaya diukur menggunakan Inventory of Parent and Peer Attachment 

(IPPA) yang mengacu pada aspek komunikasi, kepercayaan, dan keterasingan menurut 

Armsden dan Greenberg (dalam Syavira et al., 2025). Skala ini pada awalnya terdiri atas 25 

item yang menilai kualitas hubungan responden dengan teman sebaya, salah satunya berbunyi 

“Saya dapat bercerita kepada teman-teman saya mengenai permasalahan dan kesulitan saya,” 

dengan lima pilihan respons dalam format skala Likert. Hasil uji coba menunjukkan koefisien 

korelasi item sebesar 0,313–0,568, dengan 11 item memenuhi kriteria validitas, serta nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,784 yang menunjukkan konsistensi internal memadai. Regulasi 

emosi diukur menggunakan Emotion Regulation Questionnaire (ERQ) berdasarkan dua aspek 

dari Gross dan John, yaitu cognitive reappraisal dan expressive suppression (Radde et al., 

2021). ERQ terdiri atas 10 item, salah satunya “Saya mengendalikan emosi dengan mengubah 

pola pikir saya sesuai dengan situasi di lingkungan sekitar,” yang dijawab melalui lima pilihan 

respons skala Likert. Seluruh item ERQ dinyatakan valid dengan koefisien korelasi 0,445–

0,732, sedangkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,930 menunjukkan reliabilitas yang sangat 

tinggi. Kecemasan sosial diukur menggunakan Social Anxiety Scale for Adolescents (SAS-A) 

yang mengacu pada aspek kecemasan sosial dari La Greca, yaitu ketakutan terhadap evaluasi 

negatif, penghindaran sosial dan tekanan dalam situasi baru, serta penghindaran sosial dan 

tekanan secara umum (Apriliana & Suranta, 2019). Versi awal SAS-A terdiri atas 11 item, 

dengan contoh pernyataan “Saya khawatir terhadap perkataan teman tentang saya,” yang dinilai 

melalui tujuh pilihan respons skala Likert. Hasil uji coba menunjukkan koefisien korelasi item 

sebesar 0,452–0,742, dengan 10 item memenuhi kriteria validitas, serta nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,854 yang menandakan konsistensi internal tinggi 

Pengumpulan data dilakukan setelah peneliti memperoleh izin dari pihak sekolah dan 

menjelaskan tujuan penelitian kepada calon partisipan. Siswa yang bersedia berpartisipasi 

diminta mengisi ketiga skala penelitian sesuai dengan petunjuk yang diberikan. Peneliti 

menekankan bahwa partisipasi bersifat sukarela dan jawaban responden digunakan hanya untuk 

kepentingan penelitian. Identitas partisipan dijaga kerahasiaannya untuk mengurangi 

kecenderungan memberikan jawaban yang dianggap sesuai dengan harapan sosial. Setelah 
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seluruh skala terkumpul, peneliti memeriksa kelengkapan respons sebelum melakukan proses 

pengkodean dan analisis data. 

Data dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics versi 25. Analisis awal dilakukan 

melalui statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik partisipan dan distribusi skor 

setiap variabel. Sebelum pengujian hipotesis, peneliti melakukan uji normalitas terhadap 

residual dan uji linearitas untuk memastikan bahwa data memenuhi asumsi dasar analisis 

regresi. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan regresi linear berganda untuk menilai 

kontribusi kelekatan teman sebaya dan regulasi emosi terhadap kecemasan sosial. Uji t 

digunakan untuk mengevaluasi kontribusi parsial setiap variabel bebas, sedangkan uji F 

digunakan untuk menilai signifikansi model secara simultan. Koefisien determinasi digunakan 

untuk mengetahui proporsi variasi kecemasan sosial yang dapat dijelaskan oleh kedua variabel 

prediktor, dengan tingkat signifikansi ditetapkan sebesar 0,05. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Uji Normalitas 

Berdasarkan karakteristik responden dari total 167 siswa, mayoritas responden berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 120 siswa (71,86%), sedangkan responden laki-laki berjumlah 

47 siswa (28,14%). Berdasarkan usia, mayoritas responden berusia 17 tahun sebanyak 110 

siswa (65,87%), diikuti usia 16 tahun sebanyak 45 siswa (26,95%), usia 18 tahun sebanyak 11 

siswa (6,59%), dan usia 15 tahun sebanyak 1 siswa (0,59%). Selain itu, data mengenai 

kepemilikan teman dekat atau sahabat menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki 

teman dekat/sahabat, yaitu sebanyak 158 siswa (94,61%), sementara siswa yang tidak memiliki 

teman dekat/sahabat berjumlah 9 siswa (5,39%) 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

  One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test   

    Unstandardized 

Residual 

N   167 

Normal Parametersa.b Mean ,000000 

  Std. Deviation 647,443,271 

Most Extreme Differences Absolute ,066 

  Positive ,062 

  Negative -,066 

Test Statistic   ,066 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,075c 

Berdasarkan tabel 1. Berdasarkan hasil uji normalitas One Sample Kolmogrorov-

Smirnov, diperoleh nilai Asymp. Sig. Sebesar 0,075 yang lebih besar dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. 
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Uji Linearitas 

Aturan yang digunakan untuk menentukan linearitas daya adalah sig. deviation from 

linierity. Jika nilai lebih besar atau sama dengan 0,05, maka data tersebut linier. Jika nilainya 

lebih kecil atau kurang dari dari 0,05, maka data tersebut tidak linier. Peneliti dalam menguji 

linearitas menggunakan software SPSS versi 25.0 for windows 64-bit. 

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas Kelekatan Teman Sebaya    
Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig 

Y*X1 Between 

Groups 

(Combined)  3,249,281 48 67,693 1,671 ,013 

  
Linearity 1,059,157 1 1,059,157 26,151 ,000   
Deviatian from 

Linearity 

2,190,124 47 46,598 1,151 ,270 

 
Within  

Groups 

 
4,779,187 118 40,502   

 
Total  

 
8,028,467 166       

Berdasarkan tabel 2, hasil pengujian linearitas pada tabel ANOVA menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi pada komponen linearitas sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Sementara 

itu, nilai signifikansi pada Deviasi dari linearitas sebesar 0,270 yang lebih besar dari 0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel kecemasan sosial 

dan kelekatan teman sebaya tanpa adanya penyimpangan dari asumsi linearitas. 

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas Kelekatan Teman Sebaya    
Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig 

Y*X2 Between  

Groups 

(Combined)  2403,212 48 52,219 1,261 ,165 

  
Linearity 13,987 1 13,987 ,308 ,580   
Deviatian from 

Linearity 

2389,225 47 58,274 1,285 ,149 

 
Within  

Groups 

 
5625,255 118 45,365   

 
Total  

 
8,028,467 166       

 

Berdasarkan tabel 3, hasil uji linearitas pada tabel ANOVA, diperoleh nilai signifikansi 

pada bagian Linearity sebesar 0,580 > 0,05 dan nilai signifikansi Deviation from Linearity 

sebesar 0,149 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan linear yang 

signifikan antara variabel Kecemasan Sosial (SAS) dan Regulasi Emosi (ERQ), namun juga 

tidak ditemukan penyimpangan dari linearitas. 
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Uji Regresi Berganda 

Analisis ini digunakan karena dalam penelitian menggunakan variabel bebas 

(independen) yaitu (X1) kelekatan teman sebaya dan (X2) regulasi emosi, serta satu variabel 

terikat (dependen) yaitu (Y) kecemasan sosial. Karena dalam penelitian ini menggunakan dua 

variabel bebas (independen). Oleh karena itu, dilakukan uji parsial (uji T) dan uji simultan (F). 

Tabel 4. Uji Parsial 

Coefficientsa 

  Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

  

 Model B Std.Error Beta t Sig 
 

(Constant) 18,959 3,747 
 

5,060 ,000 

1 Kelekatan Teman Sebaya ,201 ,040 ,371 4,989 ,000  
Regulasi Emosi -,026 ,052 -,038 -,506 ,613 

 

Tabel 5. Uji Simultan 

ANAVAa 

 Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

t Sig 

 
Regression 1070,033 2 535,016 12,610 ,000b 

1 Residual 6958,434 164 42,429 
  

 
Total 8028,467 166 

   

 

Berdasarkan tabel 4 dan 5, hasil uji regresi linear berganda, diperoleh nilai signifikansi 

pada uji F sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai F hitung 12,610, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel Kelekatan Teman Sebaya (IPPA) dan Regulasi emosi (ERQ) secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap SAS. Secara parsial, variabel Kelekatan Teman Sebaya (IPPA) 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kecemasan Sosial (SAS) dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05 dan koefisien beta sebesar 0,371, sedangkan variabel Regulasi Emosi 

(ERQ) tidak berpengaruh signifikan terhadap Kecemasan Sosial (SAS) karena memiliki nilai 

signifikansi 0,613 > 0,05. 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,365a ,133 ,123 6,514 

 

Berdasarkan tabel Model Summary diperoleh nilai koefisien determinasi (R Square) 

sebesar 0,133. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kelekatan teman sebaya dan regulasi emosi 

hubungan prediktif  13,3% terhadap kecemasan sosial pada siswa. Sementara itu, sebesar 86,7% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian yang tidak diteliti. Nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,123 menunjukkan bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah variabel independen dan 
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jumlah sampel, pengaruh kelekatan teman sebaya dan regulasi emosi terhadap kecemasan sosial 

sebesar 12,3%. Selain itu, diperoleh nilai Std. Error of the Estimate sebesar 6,514 yang 

menunjukkan tingkat kesalahan prediksi model regresi dalam penelitian ini. 

Uji Katagorisasi 

Tabel 7. Uji kategorisasi skor variable 

Variabel Rendah Tinggi 

Kecemasan Sosial 39 (23,4%) 128 (76,6%) 

Regulasi Emosi 11 (6,6%) 156 (93,4%) 

Berdasarkan hasil kategorisasi pada tabel 7, mayoritas siswa berada pada kategori tinggi 

yaitu sebanyak 156 siswa variabel regulasi emosi dan sebanyak 11 siswa pada kategori rendah. 

Adapun variabel kecemasan sosial didominasi kategori tinggi sebanyak 128 siswa, dan sebanyak 

39 siswa pada kategori rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki 

tingkat regulasi emosi yang cukup baik serta kecenderungan kecemasan sosial yang tinggi. 

Tabel 8. Kategorisasi Kelekatan 
Kategori Frekuensi 

Secure Attachment 32 

Insecure Attachment 36 

Undefined 99 

Total 167 

Berdasarkan tabel 7, sebagian besar siswa ternyata masuk dalam kategori undefined, 

lalu diikuti oleh kategori insecure, dan paling sedikit berada di kategori secure. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pola hubungan pertemanan di antara para siswa masih sangat beragam dan 

belum menetap pada satu jenis kelekatan tertentu. Dengan kata lain, rasa percaya (trust), cara 

berkomunikasi, maupun rasa terasing (alienation) yang mereka rasakan saat bersama teman-

temannya masih sering berubah-ubah atau belum stabil. 

Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kelekatan teman sebaya dan 

regulasi emosi terhadap kecemasan sosial pada siswa kelas XI SMAN 3 Cikampek, baik secara 

parsial maupun simultan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelekatan teman sebaya 

berpengaruh signifikan terhadap kecemasan sosial, Namun, pengujian parsial menunjukkan 

bahwa hanya kelekatan teman sebaya yang memberikan kontribusi signifikan, sedangkan 

regulasi emosi tidak memberikan kontribusi yang signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

kecemasan sosial pada siswa dalam penelitian ini lebih banyak berkaitan dengan aspek 

hubungan interpersonal daripada kemampuan individu dalam mengelola emosi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelekatan teman sebaya memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kecemasan sosial pada siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa hubungan 

yang terjalin dengan teman sebaya merupakan faktor yang relevan dalam menjelaskan 

kecemasan sosial pada remaja. Menurut Armsden dan Greenberg (1987), kelekatan teman 

sebaya ditandai oleh komunikasi yang baik, rasa percaya, dan rendahnya keterasingan dalam 
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hubungan pertemanan. Pada masa remaja, teman sebaya menjadi sumber dukungan sosial 

utama sekaligus kelompok referensi yang penting dalam pembentukan identitas diri. Oleh 

karena itu, kualitas hubungan dengan teman sebaya dapat memengaruhi bagaimana remaja 

memandang dirinya dan merespons berbagai situasi sosial. Menariknya, arah hubungan yang 

ditemukan dalam penelitian ini berbeda dengan sebagian besar penelitian terdahulu. Sari dan 

Pratiwi (2021) menemukan bahwa kelekatan teman sebaya yang tinggi berkaitan dengan 

rendahnya kecemasan sosial. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Pickering et al. (2020) dan 

Mota et al. (2024) yang menunjukkan bahwa hubungan pertemanan yang aman berperan 

sebagai faktor protektif terhadap kecemasan sosial. Perbedaan hasil ini mengindikasikan bahwa 

hubungan antara kelekatan teman sebaya dan kecemasan sosial tidak selalu bersifat sederhana 

dan dapat dipengaruhi oleh konteks perkembangan maupun karakteristik responden. 

Pada siswa kelas XI SMAN 3 Cikampek, kelekatan yang tinggi terhadap kelompok 

pertemanan diduga tidak hanya memberikan rasa aman, tetapi juga meningkatkan kebutuhan 

untuk mempertahankan penerimaan sosial dari kelompok tersebut. Remaja yang sangat 

bergantung pada hubungan pertemanan dapat menjadi lebih sensitif terhadap penilaian sosial, 

takut ditolak, atau khawatir kehilangan dukungan dari kelompoknya. Kondisi ini berpotensi 

meningkatkan kecemasan ketika mereka menghadapi situasi yang melibatkan evaluasi sosial. 

Dengan demikian, kelekatan teman sebaya dalam konteks penelitian ini tampaknya lebih 

berkaitan dengan meningkatnya sensitivitas terhadap penerimaan sosial dibandingkan fungsi 

protektif yang biasanya ditemukan dalam penelitian sebelumnya. 

Hasil kategorisasi kelekatan teman sebaya juga menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa berada dalam kategori undefined. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pola kelekatan 

siswa belum dapat diklasifikasikan secara jelas sebagai secure attachment maupun insecure 

attachment berdasarkan kriteria yang digunakan. Kondisi ini dapat mencerminkan hubungan 

pertemanan yang belum stabil dalam aspek kepercayaan, komunikasi, dan keterasingan. 

Ketidakjelasan pola tersebut juga dapat membantu menjelaskan mengapa arah koefisien 

kelekatan teman sebaya berbeda dari hasil penelitian sebelumnya. Namun, interpretasi kategori 

undefined perlu disesuaikan dengan prosedur klasifikasi dan dasar teoritis yang digunakan 

dalam penskoran IPPA. 

Berbeda dengan kelekatan teman sebaya, regulasi emosi tidak memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap kecemasan sosial. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa 

dalam mengelola emosi belum terbukti secara langsung menjelaskan tinggi atau rendahnya 

kecemasan sosial setelah kelekatan teman sebaya dimasukkan ke dalam model. Hasil tersebut 

tidak sejalan dengan teori Gross dan John (2003), yang menjelaskan bahwa regulasi emosi 

membantu individu memantau, mengevaluasi, dan memodifikasi respons emosional. Hasil 

penelitian ini juga berbeda dari temuan Elfariani dan Anastasya (2023), Sahi et al. (2023), serta 

Utami dan Solichah (2022), yang menunjukkan bahwa regulasi emosi berkaitan dengan 

kecemasan sosial. Perbedaan hasil ini menegaskan bahwa pengaruh regulasi emosi terhadap 

kecemasan sosial dapat bergantung pada karakteristik sampel dan strategi regulasi yang 

digunakan. 

Ketidaksignifikanan regulasi emosi dapat dijelaskan melalui beberapa kemungkinan. 

Pertama, skor total ERQ menggabungkan cognitive reappraisal dan expressive suppression, 

padahal kedua strategi tersebut dapat memiliki arah hubungan yang berbeda terhadap 

kecemasan sosial. Utami dan Solichah (2022) menemukan bahwa cognitive reappraisal 
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cenderung berkaitan dengan penurunan kecemasan sosial, sedangkan expressive suppression 

dapat berkaitan dengan peningkatannya. Penggabungan kedua dimensi ke dalam satu skor total 

berpotensi membuat arah pengaruh masing-masing strategi saling mengurangi. Oleh karena itu, 

analisis berdasarkan setiap dimensi ERQ mungkin memberikan gambaran yang lebih spesifik 

mengenai peran regulasi emosi. 

Kedua, regulasi emosi mungkin tidak berhubungan secara langsung dengan kecemasan 

sosial, tetapi bekerja melalui variabel psikologis atau sosial lainnya. Kemampuan mengelola 

emosi belum tentu secara otomatis mengurangi ketakutan terhadap evaluasi negatif apabila 

siswa tetap mengalami tekanan kelompok, penolakan sosial, atau rendahnya keyakinan dalam 

berinteraksi. Regulasi emosi mungkin berperan melalui harga diri, konsep diri, efikasi sosial, 

atau persepsi dukungan sosial. Penelitian ini tidak mengukur variabel-variabel tersebut 

sehingga mekanisme tidak langsung tersebut belum dapat diuji. Dengan demikian, tidak 

signifikannya koefisien regulasi emosi tidak berarti bahwa regulasi emosi sama sekali tidak 

penting bagi perkembangan psikologis siswa. 

Ketiga, faktor sosial tampaknya lebih dominan dibandingkan faktor personal dalam 

menjelaskan kecemasan sosial pada sampel penelitian ini. Masa remaja ditandai oleh 

meningkatnya kebutuhan akan penerimaan sosial sehingga hubungan dengan teman sebaya 

menjadi aspek yang lebih menentukan dibandingkan kemampuan regulasi emosi. Selain itu, 

pengalaman penolakan sosial, bullying, tekanan kelompok sebaya, maupun kurangnya 

dukungan keluarga kemungkinan memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap munculnya 

kecemasan sosial dibandingkan kemampuan individu dalam mengendalikan emosinya. Temuan 

ini menunjukkan bahwa kecemasan sosial pada siswa kelas XI SMAN 3 Cikampek lebih 

banyak dipengaruhi oleh konteks interpersonal daripada faktor intrapersonal. 

Secara simultan, kelekatan teman sebaya dan regulasi emosi membentuk model regresi 

yang signifikan dalam memprediksi kecemasan sosial. Meskipun demikian, hasil ini tidak dapat 

diartikan bahwa kedua variabel memiliki pengaruh individual yang sama kuat. Signifikansi 

model terutama didorong oleh kontribusi kelekatan teman sebaya, sedangkan regulasi emosi 

tidak menunjukkan kontribusi parsial yang signifikan. Oleh karena itu, hasil simultan perlu 

ditafsirkan sebagai kemampuan model secara keseluruhan dalam menjelaskan variasi 

kecemasan sosial, bukan sebagai bukti bahwa setiap prediktor secara terpisah berpengaruh 

signifikan. Interpretasi tersebut penting agar simpulan penelitian tetap sesuai dengan hasil 

analisis statistik. 

Koefisien determinasi menunjukkan bahwa kelekatan teman sebaya dan regulasi emosi 

menjelaskan 13,3% variasi kecemasan sosial. Nilai tersebut menunjukkan bahwa model 

memiliki kontribusi yang relatif terbatas dan sebagian besar variasi kecemasan sosial berkaitan 

dengan faktor lain di luar penelitian. Faktor-faktor tersebut dapat mencakup harga diri, konsep 

diri, pengalaman bullying, pola asuh, dukungan keluarga, pengalaman penolakan sosial, efikasi 

sosial, kepribadian, dan penggunaan media sosial. Namun, faktor-faktor tersebut belum diuji 

dalam penelitian ini sehingga tidak dapat dipastikan kontribusinya pada sampel yang diteliti. 

Rendahnya nilai koefisien determinasi menegaskan bahwa kecemasan sosial merupakan 

fenomena kompleks yang memerlukan penjelasan melalui kombinasi faktor personal, keluarga, 

sekolah, dan lingkungan sosial. 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi praktis bagi sekolah, khususnya guru 

Bimbingan dan Konseling. Program pencegahan kecemasan sosial tidak cukup hanya berfokus 
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pada kemampuan siswa dalam mengelola emosi. Sekolah perlu membangun lingkungan 

pertemanan yang aman, suportif, dan bebas dari penolakan maupun perundungan. Kegiatan 

seperti peer support, konseling kelompok, pelatihan komunikasi asertif, dan pengembangan 

keterampilan sosial dapat membantu siswa membangun hubungan yang sehat tanpa 

ketergantungan berlebihan terhadap penerimaan kelompok. Sekolah juga perlu 

mengidentifikasi siswa yang menunjukkan ketakutan terhadap evaluasi negatif atau 

kecenderungan menghindari interaksi sosial agar mereka memperoleh dukungan lebih awal. 

Penelitian ini memberikan gambaran bahwa hubungan dengan teman sebaya lebih 

relevan daripada regulasi emosi dalam menjelaskan kecemasan sosial pada sampel yang diteliti. 

Namun, desain korelasional dan potong lintang tidak memungkinkan peneliti menyimpulkan 

hubungan sebab-akibat secara pasti. Penggunaan teknik convenience sampling juga membatasi 

generalisasi hasil ke populasi yang lebih luas. Selain itu, penggunaan instrumen self-report 

memungkinkan munculnya bias respons dan kecenderungan siswa memberikan jawaban yang 

dianggap sesuai secara sosial. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya perlu menggunakan 

desain longitudinal, teknik probability sampling, sumber data yang lebih beragam, serta analisis 

terpisah terhadap dimensi cognitive reappraisal dan expressive suppression. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelekatan teman sebaya dan regulasi emosi secara 

simultan berkontribusi signifikan terhadap kecemasan sosial siswa kelas XI SMAN 3 

Cikampek. Secara parsial, hanya kelekatan teman sebaya yang berkontribusi positif dan 

signifikan, sedangkan regulasi emosi tidak signifikan. Kedua variabel menjelaskan 13,3% 

variasi kecemasan sosial, sementara sisanya dipengaruhi faktor lain, seperti harga diri, konsep 

diri, perundungan, penolakan sosial, dukungan keluarga, efikasi sosial, pola asuh, dan 

penggunaan media sosial. Temuan ini menegaskan bahwa kualitas hubungan pertemanan lebih 

relevan daripada sekadar kedekatan, tetapi desain korelasional dan potong lintang tidak 

memungkinkan kesimpulan sebab-akibat. 

Secara praktis, sekolah, khususnya guru Bimbingan dan Konseling, perlu 

mengembangkan program yang mendukung terbentuknya hubungan teman sebaya yang sehat, 

aman, dan suportif. Program tersebut dapat diwujudkan melalui peer support, konseling 

kelompok, pelatihan komunikasi asertif, pengembangan keterampilan sosial, serta pencegahan 

perundungan dan penolakan dalam kelompok. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan 

desain longitudinal, teknik probability sampling, melibatkan partisipan dari beberapa sekolah, 

dan memanfaatkan sumber data yang lebih beragam agar hasilnya lebih representatif. Selain 

itu, regulasi emosi perlu dianalisis secara terpisah pada dimensi cognitive reappraisal dan 

expressive suppression agar perannya terhadap kecemasan sosial dapat dipahami secara lebih 

spesifik. 
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